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Abstract: Skills that are needed in a competitive era and have become one of the
Indicators of academic achievement are complex problem solving, namely
activities to identify complex problems, evaluate, review factual information and
build rational interpretations for the formation of effective solutions. The
purpose of this study was to determine the enhancement of complex problem
solving of junior high school students on the material of similarity and
congruence through the integration of the traditional Bugis phinisi boat. The
type of research used is descriptive quantitative research to systematically
describe students’' complex problem-solving abilities. The sampling technique
used was purposive sampling and selected students of class IX at one of the
public junior high schools in Bone Regency with a total of 30 students. The
Instruments used in the study included tests of students’ complex problem -
solving abilities which were then analyzed using descriptive statistics. The
results showed that the complex problem solving of junior high school students
on the material of similarity and congruence increased in each indicator after
the integration of the traditional Bugis phinisi boat in the learning process was
applied. The increase that occurred reached a percentage of up to 88% which was
in the high category.

Abstrak: Keterampilan yang sangat dibutuhkan pada era kompetitif dan telah
menjadi salah satu indikator pencapaian akademik adalah complex problem
solving, yaitu kegiatan mengidentifikasi masalah kompleks, mengevaluasi,
mereview informasi faktual dan membangun interpretasi rasional untuk
pembentukan solusi yang efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui enchancement complex problem solving siswa SMP pada materi
kesebangunan dan kekongruenan melalui integrasi perahu tradisional phinisi
khas Bugis. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kuantitatif untuk menggambarkan secara sistematis kemampuan complex
problem solving siswa. Teknik penentuan sampel digunakan purposive
sampling dan dipilih siswa kelas IX pada salah satu SMP Negeri yang terdapat
di Kabupaten Bone dengan jumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian meliputi tes kemampuan complex problem solving siswa yang
selanjutnya dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa complex problem solving siswa SMP pada materi
kesebangunan dan kekongruenan mengalami peningkatan pada setiap
indikatornya setelah diterapkan integrasi perahu tradisional phinisi khas Bugis
dalam proses pembelajaran. Peningkatan yang terjadi mencapai persentase
hingga 88% yang berada pada kategori tinggi.
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A. LATAR BELAKANG

Future of Jobs Report dalam Word Economics Forum (2020) menyebutkan keterampilan yang
akan semakin berkembang dalam lima tahun ke depan, salah satunya yaitu complex problem
solving. Complex problem solving adalah suatu aktivitas dalam mengidentifikasi masalah kompleks,
mengevaluasi, mereview informasi faktual dan membangun interpretasi rasional sebagai bagian
dari pembentukan solusi (Asfar, Asfar & Sulastri, 2021). Keterampilan ini merupakan bagian
terpenting dalam indikator pencapaian akademik, sehingga sangat membutuhkan perhatian
penuh dalam menghadapi persaingan di era kompetitif (Bertel et al., 2021). Akan tetapi,
keterampilan complex problem solving hingga saat ini masih sangat rendah dimiliki oleh siswa.

Rendahnya keterampilan complex problem solving dapat dilihat dari hasil studi Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2018 (OECD, 2019) yang menunjukkan skor
Indonesia hanya sebesar 379 (Asfar et al., 2022; Asfar, Asfar & Nurannisa, 2022). Hasil ini menjadi
tolak ukur keterampilan complex problem solving dikarenakan butir-butir soal yang berbasis
higher order thinking skills (Nusantara et al., 2021), sementara complex problem solving telah
berada pada jajaran keterampilan berpikir tingkat tinggi (Rozi et al., 2021). Salah satu pelajaran
yang sangat memerlukan keterampilan complex problem solving adalah matematika, khususnya
pada materi geometri (Asfar et al, 2021). Hal ini dikarenakan materi yang bersifat abstrak dan
memerlukan visualisasi, sehingga siswa perlu memahami secara mendalam soal-soal yang ada
dan melakukan analisis dengan mengidentifikasi masalah kompleks (Pedaste et al., 2019).

Geometri adalah bidang matematika yang fokus mempelajari tentang titik, garis, bidang dan
ruang, serta berkaitan dengan konsep abstrak atau simbol-simbol yang terbentuk dari unsur
terdefinisi secara induktif (Amalliyah, Dewi & Dwijanto, 2021; Nurannisa et al., 2021). Salah satu
materi dalam mata pelajaran matematika yang erat kaitannya dengan geometri adalah
kesebangunan dan kekongruenan. Complex problem solving pada materi ini masih dirasakan sulit
oleh siswa, salah satunya adalah siswa kelas IX SMP Negeri 1 Kahu dengan skor rerata dalam
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yaitu sebesar 65. Hal ini mengakibatkan siswa mengalami
kendala dalam menyelesaikan masalah yang lebih kompleks karena merupakan salah satu materi
prasyarat dalam matematika yang perlu dikuasai oleh siswa.

Salah satu faktor yang menjadi penyebab rendahnya keterampilan complex problem solving
siswa dalam memahami materi kesebangunan dan kekongruenan adalah proses pembelajaran
yang lebih bersifat hafalan, dimana guru dalam menerapkan model hanya terfokus pada rumusan
yang ada dalam buku paket, sehingga ketika siswa menemukan soal yang berbeda dari
sebelumnya akan mengalami kebingungan dalam menyelesaikannya. Padahal, materi yang
bersifat visualisasi tidak hanya memerlukan hafalan rumus dalam menyelesaikan soal, tetapi
sangat perlu untuk memahami makna dari kedua konsep materi (Shalikhah et al., 2021). Untuk
lebih memudahkan siswa dalam memahami konsep kesebangunan dan kekongruenan, maka
pembelajaran yang tepat diberikan adalah pembelajaran berbasis kearifan lokal.

Kearifan lokal merupakan warisan yang kaya akan nilai, pengalaman dan akumulasi
pengetahuan, serta dapat diimplementasikan dalam pendidikan untuk menjembatani
pengetahuan tradisional dan kontemporer (Nurannisa et al., 2022; Nurannisa et al,, 2021). Namun,
pemahaman guru yang terbatas dan percaya bahwa konsep yang dipelajari dalam budaya berbeda
dengan konsep saat ini mengakibatkan kearifan lokal tidak terintegrasi dalam pembelajaran.
Padahal, matematika berbasis kearifan lokal (etnomatematika) dapat memberikan siswa
kesempatan dalam memahami konsep dengan mengaitkan budaya atau pengalaman dalam
pembelajaran (Asfar, Asfar & Nurannisa, 2021). Penerapan pembelajaran berbasis kearifan lokal
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memerlukan media yang dapat melibatkan pengalaman siswa dalam proses pembelajaran, seperti
kearifan lokal perahu phinisi.

Perahu phinisi merupakan salah satu kearifan lokal suku Bugis dengan bentuk yang unik
(Mahmuddin et al., 2015). Konten matematika pada perahu phinisi dapat dilihat dari pola bagian
perahu (layar) yang dapat diintegrasikan dengan materi kesebangunan dan kekongruenan. Hal
ini dikarenakan perahu phinisi memiliki bagian dengan bentuk yang hampir sama meskipun
ukurannya berbeda. Untuk menentukan ukuran dari pola bagian perahu dapat menggunakan
konsep kesebangunan dan kekongruenan dengan mengidentifikasi masalah secara kompleks
dalam pembentukan solusi yang tepat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
enchancement complex problem solving siswa SMP pada materi kesebangunan dan kekongruenan
melalui integrasi perahu tradisional phinisi khas Bugis.

B. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode quasi experiment
jenis non-equivalent control group design yang dilakukan untuk menggambarkan secara sistematis
kemampuan complex problem solving siswa. Teknik penentuan sampel digunakan purposive
sampling dan dipilih siswa kelas IX pada salah satu SMP Negeri yang terdapat di Kabupaten Bone
dengan klasifikasi yaitu kelas kontrol sebanyak 30 siswa dan kelas eksperimen sebanyak 30 siswa.
Fokus penelitian ini adalah enchancement complex problem solving siswa melalui integrasi perahu
tradisional phinisi khas Bugis yang diterapkan pada kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian meliputi tes kemampuan complex problem solving dengan tiga indikator, yaitu
mengidentifikasi masalah kompleks, mengevaluasi informasi masalah, dan menciptakan solusi
pemecahan masalah. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji gain score untuk
mengetahui peningkatan kemampuan complex problem solving siswa antara sebelum dan sesudah
penerapan integrasi perahu tradisional phinisi khas Bugis.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan complex problem solving siswa setelah dilakukan penerapan melalui integrasi
perahu tradisional phinisi khas Bugis mengalami peningkatan dalam memahami dan
memecahkan masalah pada materi kesebangunan dan kekongruenan. Berikut ini adalah hasil
analisis data peningkatan kemampuan complex problem solving siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen.

Tabel 1. Hasil Analisis Kemampuan Complex Problem Solving

Nilai Kontrol Eksperimen
Pretest 56,11 52,06
Posttest 74,44 94,44

Berdasarkan hasil analisis kemampuan complex problem solving pada tabel 1, maka dapat
terlihat bahwa nilai pretest siswa pada kelas kontrol sebesar 56,11 dan meningkat pada posttest
menjadi 74,44. Sementara itu, nilai pretest siswa pada kelas eksperimen mencapai skor rerata
sebesar 52,06 dan meningkat pada posttest sebesar 94,44. Hasil analisis menunjukkan bahwa skor
rerata kedua kelas mengalami peningkatan dari hasil pretest dan posttest. Akan tetapi,
peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan integrasi perahu tradisional phinisi khas Bugis pada kelas
eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan complex problem solving siswa
dibandingkan model pembelajaran berbasis masalah pada kelas kontrol. Perbedaan kemampuan
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complex problem solving siswa pada kelas kontrol dan eksperimen juga dilihat dari hasil analisis
gain score yang menunjukkan persentase peningkatan pada kelas kontrol sebesar 41% dan kelas
eksperimen sebesar 88%. Secara visual dapat dilihat pada gambar 1 di bawah.

Perbedaan Kemampuan Complex Problem Solving
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Gambar 1. Kemampuan Complex Problem Solving Siswa

Kemampuan complex problem solving siswa SMP pada materi kesebangunan dan
kekongruenan dari hasil pretest menunjukkan bahwa siswa masih lemah dalam memahami
konsep materi. Hal ini dikarenakan guru selama ini menerapkan metode yang masih monoton
bagi sisiwa. Meskipun guru telah menerapkan sedikit tanya jawab pada proses pembelajaran,
namun hal ini hanya ditanggapi oleh beberapa siswa yang memang tergolong pintar. Sementara,
untuk siswa lainnya lebih banyak diam dan kurang memerhatikan pelajaran yang diberikan. Salah
satu solusi yang diberikan dalam meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran
matematika adalah dengan mengaitkan proses pembelajaran pada kehidupan sehari-hari atau
pengalaman siswa yang berbasis kontekstual melalui pembelajaran etnomatematika.

Etnomatematika merupakan paradigma pembelajaran yang dapat membangkitkan kesadaran
tentang bagaimana siswa dapat belajar dengan efektif, serta menekankan kompetensi siswa yang
dikembangkan dalam kelompok budaya yang berbeda (Lubis et al., 2021). Etnomatematika adalah
bidang penelitian yang meliputi proses transmisi, menyebarluaskan, dan melembagakan
pengetahuan matematika (gagasan, proses, praktik) yang bersumber dari keragaman konteks
budaya dalam sejarah (Lidinillah et al.,, 2022; Sianturi et al., 2022). Salah satu budaya yang dapat
diintegrasikan dalam proses pembelajaran matematika adalah perahu tradisional phinisi khas
Bugis. Perahu phinisi merupakan salah satu kearifan lokal suku Bugis dengan bentuk yang unik
(Jamala et al., 2020). Konten matematika pada perahu phinisi dapat dilihat dari pola bagian perahu
(layar) yang dapat diintegrasikan dengan materi kesebangunan dan kekongruenan. Hal ini
dikarenakan perahu phinisi memiliki bagian dengan bentuk yang hampir sama meskipun
ukurannya berbeda. Untuk menentukan ukuran dari pola bagian perahu dapat menggunakan
konsep kesebangunan dan kekongruenan dengan mengidentifikasi masalah secara kompleks
dalam pembentukan solusi yang tepat.

Kemampuan complex problem solving siswa pada kelas eksperimen setelah diterapkan media
perahu phinisi mengalami peningkatan pada hasil posttest. Bahkan, peningkatan yang terjadi jauh
lebih besar dibandingkan peningkatan kemampuan complex problem solving siswa pada kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran berbasis
masalah adalah suatu pendekatan dalam pendidikan yang membantu siswa menemukan masalah
peristiwa nyata, mengumpulkan informasi melalui strategi yang ditentukan sendiri untuk
membuat satu keputusan pemecahan masalah yang kemudian dalam bentuk demonstrasi (Timor
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et al, 2021; Tanti et al, 2021). Pembelajaran berbasis masalah juga dapat meningkatkan
kemampuan complex problem solving siswa pada kelas kontrol, namun peningkatan yang terjadi
masih berada pada kategori sedang. Hal ini dikarenakan pada materi kesebangunan dan
kekongruenan memiliki konsep materi yang mirip, sementara kebanyakan siswa masih
cenderung menghafal dalam proses pembelajaran. Sistem hafalan tidak mampu meningkatkan
pemahaman siswa pada materi ini karena lebih bersifat kontekstual dan visualisasi yang
memerlukan media nyata. Oleh karena itu, pembelajaran yang terintegrasi dengan perahu phinisi
jauh lebih memudahkan siswa dalam memahami materi dibandingkan model pembelajaran
berbasis masalaha. Berikut ini adalah salah satu contoh soal yang membedakan kemampuan
siswa pada kedua kelas.

1. Perhatikanlah gambar layar perahu phinisi di bawah!

Berdasarkan layar tanpasere (Am<o<a) dan cocoro (Aamaaa) di atas,
maka dapat dibuat ilustrasi gambar menyerupai dua bangun segitiga
(oA An) di samping. Jika QR//ST, maka buktikanlah bahwa AQRP dan ATPS
sebangun!

Gambar 2. Contoh Soal Kesebangunan dan Kekongruenan

Soal di atas merupakan salah satu contoh soal materi kesebangunan dan kekongruenan untuk
membuktikan apakah kedua segitiga sebangun atau tidak. Siswa pada kelas kontrol masih
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah di atas, karena masih sulit dalam
mengidentifikasi masalah kompleks, mengevaluasi informasi masalah, dan menciptakan solusi
pemecahan masalah. Adapun salah satu jawaban siswa pada kelas kontrol menunjukkan masih
kurangnya kemampuan dalam mengidentifikasi masalah kompleks, sehingga mengakibatkan
siswa cenderung salah memilih solusi dalam pemecahan masalah. Berikut ini adalah salah satu
jawaban siswa pada kelas kontrol.

1. Dikcbahii : & # ST
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Gambar 3. Jawaban Kelas Kontrol

Jawaban di atas merupakan salah satu jawaban kelas kontrol. Meskipun siswa telah
mengatakan bahwa kedua segitiga sebangun, namun siswa masih salah dalam membuktikan
kedua segitiga tersebut dikatakan sebangun. Siswa masih sulit mengidentifikasi masalah
kompleks yang ada, sehingga belum memahami konsep kesebangunan dan salah menyebutkan
sudut-sudut yang bersesuaian. Sementara itu, siswa kelas eksperimen telah menunjukkan sudut-
sudut yang sesuai seperti jawaban berikut.
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Gambar 4. Jawaban Kelas Eksperimen

Setelah siswa melakukan pembelajaran dengan mengintegrasikan perahu phinisi, siswa mulai
memahami kedua konsep materi kesebangunan dan kekongruenan. Hal ini dilihat dari jawaban
siswa dalam menjawab soal pembuktian kesebangunan, dimana siswa telah tepat menunjukkan
sudut-sudut yang saling bersesuaian bahkan sudut-sudut yang bertolak belakang untuk
membuktikan kedua bangun segitiga sebangun. Berdasarkan hasil jawaban siswa, maka terlihat
bahwa siswa dengan pemberian media kontekstual berupa perahu phinisi dapat memudahkan
pemahaman siswa menyelesaikan soal complex problem solving. Meskipun pembelajaran berbasis
masalah mampu mengaitkan pemahaman siswa dengan masalah dunia nyata, namun tanpa
visualisasi langsung pada materi pelajaran tidak mampu meningkatkan complex problem solving
siswa secara signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa integrasi perahu tradisional phinisi khas
Bugis dalam pembelajaran matematika lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan complex
problem solving siswa pada materi kesebangunan dan kekongruenan dibandingkan pembelajaran
berbasis masalah.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kemampuan complex poblem solving siswa SMP pada materi kesebangunan dan
kekongruenan mengalami peningkatan dalam penelitian ini, baik pada kelas kontrol maupun
kelas eksperimen. Akan tetapi, peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen jauh lebih besar
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan integrasi perahu tradisional
phinisi khas Bugis (kelas eksperimen) dalam proses pembelajaran lebih efektif dibandingkan
pembelajaran berbasis masalah (kelas kontrol). Oleh karena itu, integrasi perahu phinisi
disarankan dapat digunakan dalam pembelajaran matematika materi kesebangunan dan
kekongruenan. Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut terhadap integrasi perahu
phinisi dalam pembelajaran pada materi lain.
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